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SUMMARY 

 
HENDRA EDISON SIMANULLANG.  The Effect of Leaf Extract 

Consentrates of Puerraria javanica and Axonopus compressus on The Growth 

of Hybrid Corn (Zea mays L.) in The V5 Stage. (Supervised by DWI PUTRO 

PRIYADI and ENTIS SUTISNA HALIMI).  

 

The aims of the research were to determine the effect of leaf extract 

application of Puerraria javanica and Axonopus compressus on the growth of corn 

hybrid (Zea mays L.), to determine the optimum leaf extract concentrate of 

Puerraria javanica and Axonopus compressus that applicable for hybrid corn (Zea 

mays L.). This research was conducted on 10th - 25th August 2016 in the green 

house and Plant Physiology Laboratory of the Department of agronomy, 

University of Sriwijaya. The design was completely randomized design factorial 

with 2 factors referred leaf extract P1 (Puerraria javanica), P2 (Axonopus 

compressus) and the concentration of extract N1 (control), N2 (30%), N3 (50%), N4 

(70%) and N5 (90%).  By retrieving 10 combined treatments and repeated 3 times, 

so there were 30 experimental plants. The results showed that the leaf extract 

solution of Axonopus compressus highly significant influenced dried germ weight, 

plant height and leaf length 3-15 dap, but not significantly different on root length 

and hypocotyl lenght. The leaf extract solution of Puerraria javanica highly 

significantly effected on plant height and leaf length 10-15 dap, but not 

significantly different on hypocotyl length, dried germ weight and root length. 

This research showed that higher consentrate that applied on, more hampered the 

germination and the growth of hybrid corn. Extract consentration N3 (50%) was 

the optimum consentration that applicable on hybrid corn by having no 

significantly different with N1 (0%) and able to suppress the growth of weeds 

significantly based on a research by testing the leaf extract of Puerraria javanica 

on  Borreria alata that is used to be found at corn field. 
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RINGKASAN 

 

 
HENDRA EDISON SIMANULLANG. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun 

Puerraria javanica dan Axonopus compressus Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Jagung Hibrida ( Zea mays L.) pada Fase V5. (Dibimbing oleh DWI 

PUTRO PRIYADI dan ENTIS SUTISNA HALIMI ).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

Puerraria javanica dan Axonopus compressus terhadap pertumbuhan jagung 

hibrida (Zea mays L.), mengetahui konsentrasi optimum ekstrak daun Puerraria 

javanica dan Axonopus compressus yang dapat diaplikasi pada tanaman jagung 

(Zea mays L.). Penelitian ini dilaksanakan pada 10-25 Agustus 2016 di Rumah 

Kaca dan di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial dengan 2 faktor perlakuan, yakni ekstrak daun P1 (Puerraria javanica), 

P2 (Axonopus compressus) dengan konsentrasi ekstrak N1 (0%), N2 (30%), N3 

(50%) N4 (70%), dan N5 (90%). Diperoleh 10 kombinasi perlakuan dan diulang 3 

kali, sehingga terdapat 30 tanaman percobaan. Hasil penelitian menunjukkan 

larutan ekstrak daun Axonopus compressus berpengaruh sangat nyata pada berat 

kering kecambah, tinggi tanaman dan panjang daun dihari ke 3-15 hst, namun 

tidak berbeda nyata pada panjang akar dan panjang hipokotil. Larutan ekstrak daun 

Puerraria javanica berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman dan panjang 

daun pada hari 10-15 hst, namun tidak berbeda nyata pada panjang hipokotil, berat 

kering kecambah dan panjang akar. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Puerraria javanica dan Axonopus 

compressus yang diaplikasikan, maka semakin menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan jagung hibrida. Konsentrasi ekstrak N3 (50%) merupakan konsentrasi 

optimum yang dapat diaplikasikan pada tanaman jagung karena memiliki 

pertumbuhan yang tidak berbeda nyata pada N1 (0%) dan mampu menekan 

pertumbuhan gulma secara signifikan berdasarkan penelitian uji larutan ekstrak 

daun Puerraria javanica pada gulma Borreria alata yang biasa dijumpai pada 

lahan jagung. 

 

Kata kunci : Jagung, Larutan ekstrak, Pertumbuhan Vegetatif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu serealia yang strategis dan bernilai 

ekonomis serta mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya 

sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. Jagung dapat 

dimanfaatkan untuk pangan, pakan dan bahan baku industri seperti bahan bakar 

nabati (Purwanto et al., 2007). Produktivitas tanaman jagung di Indonesia telah 

cukup baik mencapai 5,07 ton per hektar pada tahun 2015, dari rata-rata di lokasi 

Asean yang hanya 4,29 ton per hektar. Produksi jagung Indonesia pada 2015 

mencapai 20,67 juta ton pipilan kering, Filipina 7,64 juta ton, Vietnam 5,19 juta 

ton, Thailand 4,70 juta ton, Myanmar 1,72 juta ton, Laos 1,11 juta ton, serta 

Kamboja 0,55 juta ton (Kementan, 2015). 

Perkecambahan merupakan suatu rangkaian komplek perubahan morfologi, 

fisiologi dan biokimia benih tanaman. Tahap pertama suatu perkecambahan benih 

dimulai dengan proses penyerapan air oleh benih, melunaknya kulit benih dan 

hidrasi protoplasma. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan-kegiatan sel dan 

enzim-enzim serta naiknya tingkat respirasi benih. Tahap ketiga merupakan tahap 

terjadinya penguraian bahan-bahan seperti karbohidrat, lemak dan protein menjadi 

bentuk-bentuk terlarut dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahap keempat 

adalah asimilasi dari bahan-bahan yang telah diuraikan di daerah meristematik 

untuk menghasilkan energi bagi kegiatan pembentukan komponen dan sel-sel 

baru. Tahap kelima adalah pertumbuhan dari kecambah melalui proses 

pembelahan, pembesaran dan pembagian sel-sel pada titik tumbuh (Sutopo, 2002). 

Budidaya jagung mengalami kemajuan yang sangat pesat yaitu dengan 

penggunaan benih jagung hibrida. Keunggulan benih jagung hibrida antara lain 

tahan terhadap jenis penyakit tertentu, masa panennya lebih cepat dan kualitas 

serta kuantitas produksinya lebih baik. Namun, benih jagung hibrida dianjurkan 

hanya ditanam satu musim tanam karena turunannya sudah tidak lagi memiliki 

sifat unggul dari sang induk (Nasution, 2004). Pasar telah menjual berbagai 



varietas jagung hibrida seperti Bisi 2, Bisi 16, NK 22, NK 33, Pionir, Semar dan 

lain sebagainya.  

Puerraria javanica sering dimanfaatkan sebagai LCC (Legum Cover Crop) 

di perkebunan karet dan kelapa sawit karena manfaatnya sebagai pencegah erosi, 

sumber pupuk hijau, pengendali gulma dan memiliki keunggulan dalam mengikat 

unsur nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alelopati dari berbagai legum mampu 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma, baik perkecambahan yang 

dilakukan dalam petridish maupun dalam polibag. Leguminoceae yang telah diuji 

potensi alelopatinya yaitu Puerraria montana dan Calopogonium muconoides 

(Sihombing, 2011). 

Rashid et al. (2010) menyatakan bahwa ekstrak daun Puerraria montana 

mampu menurunkan persentase perkecambahan gulma mencapai 50% pada 

konsentrasi ekstrak daun 25 g per liter pada Biddens pilosa dan 27 g per liter pada 

Lolium perenne. Menurut Murtini (2014) penghambatan pertumbuhan yang terjadi 

pada gulma Borreria alata tertinggi terlihat pada konsentrasi ekstrak daun 54% 

yaitu mampu menurunkan persentase pertumbuhan gulma Borreria alata 

mencapai 50% dibandingkan dengan kontrol. Selain itu, menurut Sihombing 

(2011) ekstrak daun Calopogonium mucunoides dapat menurunkan 

perkecambahan dan pertumbuhan anakan gulma Borreria alata serta 

meningkatkan persentase kematian anakan gulma. Gulma mengganggu tanaman 

budidaya tidak hanya dalam bentuk persaingan tetapi juga menghambat 

pertumbuhan dan metabolisme suatu tanaman akibat pelepasan zat-zat kimia yang 

dikeluarkan dari gulma tersebut (Kristanto, 2006). Keberadaan gulma saat ini 

masih menjadi permasalahan utama pada bidang pertanian maupun perkebunan 

karena menurunkan kuantitas serta kualitas produksi tanaman budidaya sehingga 

perlu dikendalikan (Syahputra et al., 2011). 

Pengendalian gulma menggunakan herbisida sintetis saat ini lebih banyak 

diminati karena efektivitasnya yang cepat terlihat, tetapi penggunaan herbisida 

sintetis dalam jangka waktu yang panjang akan mempengaruhi kondisi tanah dan 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Syakir et al., 2008). Salah satu jenis gulma 

tahunan adalah Axonopus compressus atau biasa dikenal dengan Jukut pait 



berkembangbiak dengan cepat melalui biji. Selain berperan sebagai bahan pakan 

ternak Axonopus compressus juga berpotensi kuat sebagai antibiotik. Oleh karena 

itu, teknik pengendalian gulma yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan 

upaya pemanfaatan gulma melalui senyawa alelokimia yang dihasilkan oleh 

tumbuhan yang berpotensi sebagai bioherbisida (Riskitavani dan Purwani, 2013). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Puerraria javanica dan 

Axonopus compressus terhadap pertumbuhan benih jagung  

2. Mengetahui konsentrasi optimum ekstrak daun Puerraria javanica dan 

Axonopus compressus yang dapat diaplikasi pada tanaman jagung 

3. Mengetahui konsentrasi serta jenis larutan ekstrak yang tidak menggangu 

perkembangan dan pertumbuhan jagung. 

 

1.3. Hipotesis 

Ekstrak daun Puerraria javanica dan Axonopus compressus pada konsentrasi 

50% atau lebih akan menekan perkembangan dan pertumbuhan tanaman jagung 

hibrida. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam mengetahui 

konsentrasi optimum dari ekstrak daun Puerraria javanica dan Axonopus 

compressus yang dapat diaplikasi pada tanaman jagung hibrida tetapi mampu 

menekan pertumbuhan gulma. 
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